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ABSTRAK 

Pasien kanker umumnya mengalami gejala multidimensi termasuk nyeri, 

kelelahan, mual, dispnea, kecemasan, dan depresi. Pada saat yang sama, 

pengasuh informal menghadapi beban fisik, emosional, sosial, dan ekonomi 

akibat tanggung jawab pengasuhan.. Perawat memainkan peran penting dalam 

manajemen gejala dan dalam mendukung pengasuh di sepanjang perjalanan 

perawatan kanker. Tujuan Scoping review ini untuk memetakan bukti yang ada 

mengenai dukungan keperawatan untuk manajemen gejala pada pasien kanker 

dan menjelaskan bagaimana intervensi tersebut memengaruhi beban pengasuh. 

Desain penelitian ini yaitu scoping review. dilakukan menggunakan kerangka 

kerja Arksey dan O’Malley. Studi diidentifikasi dari basis data utama dan 

disintesis menggunakan analisis tematik. Pencarian artikel menggunakan 

empat basis data yaitu EBSCO, science direct, Scopus dan mesin pencari 

Google Scholar. Hasil: Lima tema utama muncul: (1) asesmen gejala yang 

dipimpin perawat dan intervensi klinis; (2) dukungan psikososial dan 

emosional; (3) edukasi pasien dan pengasuh untuk manajemen diri; (4) 

intervensi keperawatan khusus pengasuh; dan (5) dukungan keperawatan 

berbasis digital dan telehealth. Bukti menunjukkan bahwa intervensi 

keperawatan dapat secara efektif mengurangi keparahan gejala pada pasien 

kanker dan secara substansial meringankan beban pengasuh. 

 

ABSTRACT 

Cancer patients generally experience multidimensional symptoms including 

pain, fatigue, nausea, dyspnea, anxiety, and depression. At the same time, 

informal caregivers face physical, emotional, social, and economic burdens due 

to caregiving responsibilities. Nurses play an important role in symptom 

management and in supporting caregivers throughout the cancer care journey. 

The purpose of this literature review is to map the existing evidence on nursing 

support for symptom management in cancer patients and to describe how these 

interventions affect the burden on caregivers. A scoping review was conducted 

using the Arksey and O'Malley framework. Studies were identified from major 

databases and synthesized using thematic analysis. The article search used four 

databases, namely EBSCO, Science Direct, Scopus, and the Google Scholar 

search engine. Results: five main themes emerged: (1) nurse-led symptom 

assessment and clinical interventions; (2) psychosocial and emotional support; 

(3) patient and caregiver education for self-management; (4) caregiver-specific 

nursing interventions; and (5) digital and telehealth-based nursing support. 

Evidence suggests that nursing interventions can effectively reduce symptom 

severity in cancer patients and substantially alleviate caregiver burden. 

 

Pendahuluan 

Penyakit kronis seperti diabetes, 

penyakit jantung, stroke, dan kanker telah 

dan terus menjadi beberapa penyebab utama 

morbiditas dan mortalitas di seluruh dunia. 

Kanker merupakan salah satu penyebab 

utama morbiditas dan mortalitas di seluruh 

dunia. Selain efek fisiologisnya, kanker 
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menimbulkan beragam gejala seperti nyeri, 

mual, kelelahan, gangguan tidur, dispnea, 

neuropati, dan distres. Gejala-gejala ini 

berdampak negatif terhadap kemampuan 

fungsional dan kualitas hidup di semua tahap 

perjalanan kanker (Molassiotis et al., 2021). 

Pengasuh keluarga memainkan peran 

penting dalam perawatan dan dukungan 

langsung terhadap pasien kanker Beban 

pengasuhan merupakan penilaian subjektif 

di antara pengasuh keluarga dan 

didefinisikan sebagai kesulitan fisik, 

emosional, sosial, dan finansial yang 

dirasakan oleh pengasuh sebagai akibat dari 

merawat kerabat pasien (Ferrell & 

Wittenberg, 2017; Thana et al., 2021). 

Sepanjang perjalanan pasien, pengasuh 

informal biasanya anggota keluarga 

memberikan dukungan berkelanjutan dalam 

hal manajemen pengobatan, pemantauan 

gejala, dukungan emosional, dan aktivitas 

kehidupan sehari-hari(Schulman-Green et 

al., 2021). Hal ini seringkali menyebabkan 

beban pengasuh yang signifikan, termasuk 

tekanan psikologis, kurang tidur, gangguan 

pekerjaan, dan kesulitan keuangan. 

Perawat merupakan tokoh sentral 

dalam perawatan kanker. Perawat 

bertanggung jawab atas penilaian gejala, 

intervensi terapeutik, dukungan emosional, 

edukasi pengasuh, dan koordinasi perawatan 

di berbagai tatanan. Terlepas dari pentingnya 

dukungan keperawatan, bukti-bukti yang ada 

tersebar di berbagai studi dengan metodologi 

yang bervariasi. Beban pengasuh merupakan 

penilaian subjektif di antara pengasuh 

keluarga dan didefinisikan sebagai kesulitan 

fisik, emosional, sosial, dan finansial yang 

dirasakan oleh pengasuh sebagai akibat dari 

merawat kerabat. Dalam konteks kanker, 

beban pengasuhan dikaitkan dengan masalah 

kesehatan mental (depresi, kecemasan) dan 

fisik (sindrom metabolik), dan kualitas hidup 

yang buruk (Ploos van Amstel et al., 2020). 

Oleh karena itu, literatur review 

berupa scoping review ini diperlukan untuk 

memetakan luasnya literatur yang ada dan 

menyoroti kesenjangan penelitian mengenai 

bagaimana intervensi keperawatan 

mendukung manajemen gejala pasien dan 

mengurangi beban pengasuh. Tujuan 

scoping review ini untuk memetakan bukti 

yang ada mengenai dukungan keperawatan 

untuk manajemen gejala pada pasien kanker 

dan menjelaskan bagaimana intervensi 

tersebut memengaruhi beban pengasuh 

 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan desain 

penelitian ini yaitu  literatur review berupa 

scoping review. Desain pada penelitian ini 

mengikuti lima tahap kerangka kerja Arksey 

dan O’Malley. Desain penelitian yang 

digunakan Scoping review dengan strategi 

PICO. Pencarian artikel menggunakan empat 

basis data yaitu EBSCO, science direct, 

Scopus dan mesin pencari Google Scholar. 

Kata kunci yang umum digunakan meliputi: 

“cancer” OR "kanker", AND “oncology” OR 

"keperawatan onkologi", "manajemen 

gejala", “Caregiver Burden” OR "beban 

pengasuh", AND “Nursing Intervention” OR 

"intervensi keperawatan", “Palliative Care” 

OR "perawatan paliatif", AND “self-

management: OR "manajemen diri", AND 

“family care giver” OR “informal caregiver” 

OR "dukungan pengasuh keluarga".  

Pencarian berdasarkan kriteria inklusi 

diantaranya: Studi yang berfokus pada 

manajemen gejala yang dipimpin atau 

dilibatkan oleh perawat. Penelitian yang 

membahas beban pengasuh terkait perawatan 

kanker, Studi yang melibatkan pasien kanker 

dewasa. Semua jenis stadium kanker (kuratif, 

lanjut, paliatif) dan Publikasi dalam bahasa 

Inggris, artikel lengkao dan tahun pencarian 

2020-2025. Kriteria eksklusi pada pencarian 

loteratur ini yaitu Intervensi non-

keperawatan. 

 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan temuan hasil pencarian 

literatur. Ditemukan 1211 artikel 

berdasarkan pencarian dari 3 data base. 

Namun terdapat 1042 artikel yang sama 

sehingga berdasarkan hasil screening 115 

artikel tidak dilakukan proses karena artikel 

tidak lengkap, sehingga didapatkan 55 

artikel yang sesuai berdasarkan kriteria 
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inklusi. Namun hanya 12 artikel lengkap 

yang dilakukan analisis karena 100 artikel 

interevensi yang dilakukan bukan oleh 

perawat. 5 Artikel dengan desain penelitian 

RCT dan 7 artikel Non-RCT. Terdapat 4 

artikel merupakan intervensi yang dilakukan 

oleh perawat terkait edukasi pasien, 2 artikel 

terkait pegkajian gejala, 1 artikel intervensi 

perawat kepada pengasuh informal pasien, 

dan 2 artikel terkait intervensi berbasis 

digital teknologi. 

Berdasarkan hasil pencarian dan 

analisis, ditemukan 5 tema utama yang 

muncul yaitu: (1) Pengkajian gejala yang 

dipimpin perawat dan intervensi klinis; (2) 

dukungan psikososial dan emosional; (3) 

edukasi pasien dan pengasuh untuk 

manajemen diri; (4) intervensi keperawatan 

khusus pengasuh; dan (5) dukungan 

keperawatan berbasis digital dan telehealth
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Catatan diidentifikasi dari (n= 1.211): 

• EBSCO 

• Science Direct 

• Scopus 

• Engine Seacrh: Google 

Scholar 

Artikel tidak diproses ulang 

karena ada yang duplikasi 

(n= 1041) 

Catatan yang dihapus sebelum 

skrining: inklusi dan eksklusi 

dihapus (n= 5) 

 

Artikel dihapus (n= 12) 
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Tabel 1. 

Hasil Artikel Review  

 
(Penulis, Tahun, Negara) Tujuan Metode Hasil 

(Xu et al., 2022, (China) 

 

Mengeksplorasi efek penerapan intervensi 

keperawatan berdasarkan teori manajemen 

gejala pada pasien kanker payudara. 

RCT Intervensi keperawatan berdasarkan teori manajemen 

gejala dapat mengurangi tekanan gejala pada pasien 

kanker payudara, meningkatkan tingkat harapan, 

meningkatkan kualitas hidup, meringankan emosi 

negatif, meningkatkan kualitas tidur, dan mengurangi 

rasa sakit. Hal ini layak untuk diterapkan secara klinis (p 

< 0.001). 

 

(Wagner et al., 2024, 

Turkey) 

 

 

Untuk menentukan intervensi perawat dapat 

meningkatkan kualitas hidup dan 

pengalaman pasien dalam mendapatkan 

perawatan yang baru saja didiagnosis 

menderita kanker payudara, kolorektal, atau 

paru-paru. 

RCT Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok 

dalam skor FACT-G. Pasien navigator perawat 

melaporkan skor yang secara signifikan lebih tinggi pada 

PACIC dan melaporkan lebih sedikit masalah dalam 

perawatan, terutama perawatan psikososial, koordinasi 

perawatan, dan informasi, yang diukur dengan instrumen 

Picker. Biaya kumulatif setelah diagnosis tidak berbeda 

secara signifikan di antara kelompok,  

(Chen et al et al., 2021, 

China) 

Untuk menguji efek dari intervensi terapi 

ingatan (Reminesce Therapy [RT]) pada  

pengasuh pasangan dari pasien lanjut usia 

dengan kanker stadium lanjut. 

RCT 

 

Kelompok eksperimen menunjukkan penurunan yang 

signifikan dalam beban  

perawatan pasangan dibandingkan dengan kelompok 

kontrol (p <.01). Kelompok eksperimen juga memiliki 

tingkat perasaan positif dan harapan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol (p <.01). 

(Barghbani et al., 2023, 

Iran) 

 

Menyelidiki efek dari teknik relaksasi 

Benson pada beban pengasuh pada pengasuh 

informal pasien kanker. 

RCT Setelah dilakukan intervensi Terapi Relaksasi Benson 

Analisis data menunjukkan adanya penurunan yang 

signifikan pada kelompok intervensi  

(P = 0,000). 



Jurnal Sains Kesehatan Vol. 32 No. 3 Desember 2025 

 
 

333 
 

Pembahasan  

Berdasarkan temuan hasil pencarian 

literatur. Ditemukan beberapa tema yang 

berkaitan dengan intervensi yang dilakukan 

perawat yang berkaitan dengan kanker dan 

beban pengasuh. Tema mengenai pengkajian 

gejala diantaranya terkait dengan pengkajian 

dan intervensi yang dilakukan perawat yaitu 

pengkajian gejala fisik dan psikologis. 

Penelitian yang dilakukan Xu et al yaitu 

dengan melakukan pengkajian gejala dan 

intervensi yang dilakukan melalui kuesioner 

dan intervensi keperawatan. Penelitian ini 

dilakukan pada pasien dari kelompok kontrol 

dengan menerima perawatan rutin, sementara 

pasien dari kelompok intervensi menjalani 

intervensi keperawatan berdasarkan teori 

manajemen gejala. Alat ukur yang dilakukan 

yaitu dengan kuesioner Herth Hope Index, 

quality of life, self-rating anxiety scale (SAS), 

self-rating depression scale (SDS), visual 

analogue score (VAS), and Pittsburgh sleep 

quality index (PSQI). Hasil menunjukan 

bahwa intervensi keperawatan berdasarkan 

teori manajemen nyeri menunjukan hasil yang 

signifikan dalam manajemen gejala pada 

pasien kanker. Perawat perlu melakukan 

manajemen multigejala dan mendidik pasien 

tentang strategi manajemen diri (Xu et al., 

2022). 

 Penelitian Cranstoun et al yaitu 

intervensi yang menganjurkan integrasi 

intervensi psikologis yang dipimpin perawat 

ke dalam perawatan kanker standar, 

menyoroti kemanjurannya dalam 

meningkatkan gejala depresi pada pasien 

kanker dewasa. Intervensi ini yaitu intervensi 

psikologi pada pasien kanker, penelitian ini 

menunjukkan efektivitas signifikan dari 

intervensi ini dalam mengurangi depresi 

dibandingkan dengan pengobatan seperti 

biasa.(Cranstoun et al., 2024). Penelitian lain 

terkait dukungan intervensi klinis oleh 

perawat yaitu penelitian Wagner et al yaitu 

Pasien dewasa dengan kanker payudara, 

kolorektal, atau paru primer yang baru 

didiagnosis menerima perawatan rutin yang 

ditingkatkan dengan dukungan navigator 

perawat selama 4 bulan. Hasil menunjukan 

perawatan biasa yang ditingkatkan, dukungan 

perawat navigator untuk pasien kanker di 

awal perawatan dapat meningkatkan 

pengalaman pasien dan mengurangi masalah 

dalam perawatan (Wagner et al., 2014). 

Penelitian Chen et al (2024) yaitu 

penelitian RCT yang dilakukan bertujuan 

untuk meningkatkan perasaan positif pada 

responden. Intervensi yang dilakukan yaitu of 

reminiscence therapy based on positive 

psychology theory. Reminiscense Therapy 

adalah pendekatan yang efektif untuk 

mengurangi beban perawatan pasangan. 

Intervensi ini dilakukan pada pasien lansia 

dengan kanker stadium lanjut dan 

meningkatkan perasaan positif dan harapan 

pasangan. Mengenai perasaan positif 

pengasuh, pengasuh di kelompok eksperimen 

mengalami peningkatan yang lebih besar 

dibandingkan dengan pengasuh di kelompok 

kontrol setelah intervensi. Peningkatan 

perasaan positif yang signifikan ini mungkin 

disebabkan oleh penggunaan program 

intervensi RT yang inovatif. Intervensi ini 

berkaitan dengan bernostalgia, pengasuh 

mengingat kembali peristiwa penting dan 

membahagiakan yang pernah mereka alami 

bersama pasien, serta hal-hal menarik dan 

berkesan yang pernah di alami Bersama 

(Chen et al., 2020). 

Penelitian yang dilakukan terkait 

dengan beban pengasuh salah satunya yaitu 

dilakukan intervensi berbasi relaksasi yang 

merupakan bagian tema dari dukungan 

pengasuh. Penelitian Barghbani et al (2024) 
Jenis penelitian ini yaitu RCTyang dilakukan 

dengan kelompok kontrol ini dilakukan pada 

113 pengasuh dan inventori beban pengasuh 

tamu. Kelompok intervensi melakukan 

relaksasi Benson dua kali sehari selama 20 

menit setiap kali selama 1 bulan. Kelompok 

kontrol tidak menerima intervensi apapun. 

Kemudian, setelah 1 bulan, kuesioner beban 

pengasuh. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa teknik relaksasi Benson sebagai 

metode yang murah dan non-farmakologis 

secara efektif mengurangi beban caregiver 

pada caregiver informal pasien kanker 

(Barghbani et al., 2023). 

Tema mengenai psikososial dan 

emosional, spiritual menjadi bagian dari 
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intervensi yang dapat dilakukan perawat. 

Selain dukungan psikologis, pasien dan 

keluarga membutuhkan dukungan spiritual.  

Spiritualitas pasien diidentifikasi oleh 

perawat yang berupaya memenuhi kebutuhan 

spiritual pasien dengan memanfaatkan 

sumber daya yang ada. Bagi perawat, 

mendukung pasien dalam spiritualitas dan 

menemukan makna dalam situasi penyakit 

pada akhirnya mengarah pada penerimaan 

terhadap penyakit tersebut. Spiritualitas 

bersifat multidimensi tingkat harapan, 

meningkatkan kualitas hidup, meredakan 

emosi negatif, meningkatkan kualitas tidur, 

dan mengurangi rasa.dan kompleks, dan 

mempengaruhi bagaimana pasien 

menghadapi penyakit serius dan bagaimana 

bertransisi melintasi perawatan berkelanjutan 

pada kanker (Puchalski et al., 2019). Banyak 

penyintas kanker hidup dengan kanker 

stadium lanjut. Menilai kebutuhan penyintas 

kanker membutuhkan konseptualisasi baru 

tentang pengalaman yang 

mempertimbangkan harapan dan prioritas.  

Keyakinan spiritual mempengaruhi 

bagaimana individu menghadapi diagnosis 

kanker, baik bagi pasien yang bertahan hidup 

dalam jangka panjang maupun mereka yang 

menghadapi kematian pasien sendiri 

(Economou et al., 2021; Hinkle & Overbaugh, 

2021).  

Perawatan spiritual sangat penting 

dalam onkologi untuk meningkatkan kualitas 

hidup (QOL) selama penyakit serius dan 

merupakan elemen kunci dari perawatan 

berkualitas yang berpusat pada pasien. 

Perawatan spiritual dapat membantu pasien 

kanker menemukan makna dan tujuan; 

mempertahankan harapan; mengelola gejala; 

selama perjalanan penyakit (Zumstein-Shaha 

et al., 2020). Manajemen gejala dapat 

menurunkan distres gejala pada pasien 

kanker. 

Tema yang ditemukan dari literatur 

review ini selanjutnya yaitu dukungan 

keperawatan berbasis digital. Pasien yang 

menjalani perawatan kanker mengalami 

banyak gejala terkait perawatan. Perawatan 

berbasis digital merupakan salah satu 

pemanfaatan teknologi yang memudahkan 

untuk perawat. Salah satunya yaitu 

penggunaan telehealth. Telehealth semakin 

banyak digunakan untuk mendukung 

manajemen gejala. Beberapa studi 

mengevaluasi intervensi telehealth yang 

dipimpin perawat untuk manajemen gejala 

kanker. Dibandingkan dengan perawatan 

biasa, pasien yang menjalani intervensi 

telehealth mengalami penurunan keparahan 

gejala dan tidak ada perbedaan dalam 

penggunaan layanan kesehatan (Kwok et al., 

2022). Manajemen pasien kanker dapat 

dilakukan baik secara langsung maupun 

dengan penggunaan teknologi digital, selain 

untuk pasien kanker juga untuk manajemen 

pengasuh informal pasien seperti keluarga. 

Pengasuh informal menginvestasikan 

banyak waktu dan upaya untuk memberikan 

dukungan fisik, psikologis, informasi, dan 

sosial kepada pasien kanker. Tugas-tugas 

yang menantang ini dapat membahayakan 

kesehatan dan kesejahteraan mereka sendiri, 

sementara serangkaian faktor sosial-ekologis 

juga dapat memengaruhi hasil perawatan 

kanker (Sun et al., 2019). Pengasuh pasien 

kanker seringkali menghadapi beban berat 

yang memengaruhi kualitas hidup mereka. 

Intervensi psikoedukasi yang berfokus pada 

koping, pemecahan masalah, dan manajemen 

stres harus diintegrasikan ke dalam rencana 

perawatan kanker untuk memberikan 

dukungan penting. Selain psikoedukasi, hasil 

penelitian Barghbani et al (2023) 

menunjukkan bahwa teknik relaksasi Benson 

sebagai metode yang murah dan 

nonfarmakologis efektif menurunkan beban 

pengasuh pada pengasuh informal pasien 

kanker. 

 

Kesimpulan  

Scoping review ini mengkategorikan 

dukungan keperawatan untuk dukungan 

perawat pada pasien dan beban pengasuh 

beban pengasuh pada pengasuh keluarga 

pasien kanker ke dalam 5 komponen. 

Perawat memainkan peran penting dalam 

menangani gejala pasien kanker dan beban 

pengasuh. Memperkuat sumber daya 

keperawatan, memperluas pelatihan, dan 

mengembangkan program dukungan 
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komprehensif yang dipimpin perawat dapat 

meningkatkan hasil secara signifikan bagi 

pasien dan pengasuh. Implikasi penelitian 

ini yaitu dukungan tidak hanya diberikan 

pada pasien sebagai penyintas, tetapi dapat 

dilakukan pada pengasuh agar perawatan 

optimal dan terintegrasi. Dari temuan tema 

scoping review ini terdapat berbagai 

intervensi yang dilakukan oleh perawata 

untuk pasien dan pengasuh keluarga.  
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